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Abstrak

Penelitian ini mengkaji dinamika sejarah perkembangan komunitas Muslim
minoritas di kawasan Oseania, meliputi Australia, Selandia Baru, Tuvalu,
Vanuatu, dan Kepulauan Cook. Permasalahan utama yang diangkat adalah
minimnya kajian yang memandang Oseania sebagai satu kawasan yang saling
terthubung dalam konteks sejarah Islam global. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan sejarah masuk dan berkembangnya Islam di Oseania serta
menganalisis tantangan identitas yang dihadapi Muslim sebagai kelompok
minoritas. Metode yang digunakan adalah penelitian sejarah kritis melalui
tahapan heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi dengan pendekatan
sosiologi agama dan perspektif pascakolonial. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Islam masuk ke Oseania melalui jalur migrasi tenaga kerja, pendidikan,
dan jaringan dakwah transnasional—bukan melalui islamisasi klasik.
Komunitas Muslim di kawasan ini membangun resiliensi melalui pendirian
organisasi formal, institusi keagamaan, dan dialog antaragama di tengah
tekanan  Islamofobia dan kebijakan diskriminatif. Penelitian  ini
menyimpulkan bahwa Muslim Oseania merupakan kelompok yang adaptif
dan mampu mempertahankan identitas keagamaannya dalam masyarakat
sekuler dan multikultural.

Kata Kunci: Muslim minoritas, Oseania, sejarah Islam, identitas keagamaan,
multikulturalisme

A. PENDAHULUAN

Kajian mengenai sejarah Islam global selama ini cenderung
berfokus pada kawasan Timur Tengah, Asia Selatan, dan Asia Tenggara
sebagai pusat utama perkembangan peradaban Islam. Namun, dalam
beberapa dekade terakhir perhatian akademik mulai bergeser ke wilayah-
wilayah minoritas Muslim, salah satunya kawasan Oseania yang meliputi
Australia, Selandia Baru, serta negara-negara kepulauan di Melanesia,
Mikronesia, dan Polinesia. Kawasan ini memiliki karakter sejarah yang
khas karena kuatnya pengaruh kolonialisme Barat dan dominasi agama
Kristen sejak abad ke-19. Berbeda dengan proses islamisasi di Nusantara
yang banyak berlangsung melalui jalur perdagangan dan jaringan kerajaan
maritim, masuknya Islam ke Oseania lebih banyak terjadi melalui migrasi
tenaga kerja, hubungan pendidikan, dan aktivitas dakwah modern dalam
konteks globalisasi.

Di Australia, jejak awal Islam dapat ditelusuri sejak abad ke-17

melalui hubungan antara nelayan Makassar dari Sulawesi Selatan dengan
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masyarakat Aborigin di pesisir utara Australia. Para nelayan tersebut
datang untuk mencari teripang sebagai komoditas perdagangan ke
Tiongkok, dan meskipun tidak terjadi islamisasi besar-besaran, interaksi
budaya mereka meninggalkan pengaruh yang masih dapat ditemukan
dalam kosakata dan tradisi lokal (Adhuri, 2009; Salim, 2024).
Perkembangan berikutnya terjadi pada abad ke-19 melalui kedatangan
penunggang unta asal Afghanistan yang berperan penting dalam
pembangunan jalur telegraf dan transportasi di pedalaman Australia
(Piracha, 2026). Akan tetapi, perkembangan komunitas Muslim sempat
mengalami hambatan besar akibat diberlakukannya White Australia
Policy tahun 1901 yang membatasi migrasi non-kulit putih (Amalia &
Ribawati, 2024; Erlina, 2019; Poetrie, 2013).

Sementara itu, di Selandia Baru kontak awal dengan Islam terjadi
melalui para pelaut Asia Selatan atau lascars yang ikut dalam pelayaran
Eropa pada tahun 1769. Kehadiran komunitas Muslim permanen mulai
terlihat sejak kedatangan Mahomet Wuzerah di Christchurch pada tahun
1854 (Nisa & Saenong, 2019). Dalam perkembangannya, komunitas
Muslim di Oseania menjadi semakin beragam melalui kedatangan migran
dari India, Fiji, Balkan, serta aktivitas dakwah Ahmadiyah di wilayah
Pasifik seperti Tuvalu sejak tahun 1985 (Tuvalu, 2010).

Penelitian mengenai Muslim di Oseania sebenarnya telah banyak
dilakukan, meskipun sebagian besar masih berfokus pada negara tertentu
secara terpisah. Fauzan dan Ribawati (2024) menegaskan bahwa sejarah
masuknya Islam di Australia menjadi bagian penting dari pembentukan
masyarakat multikultural modern, terutama melalui interaksi awal
nelayan Makassar dengan masyarakat lokal. Selain itu, Pratiwi dan
Prabandari (2025) menyoroti perkembangan komunitas Muslim setelah
dicabutnya White Australia Policy pada tahun 1973 yang membuka peluang
migrasi Muslim dari Lebanon, Turki, dan Asia Tenggara. Dalam konteks
Pasifik yang lebih luas, Rosidin dan Irfanullah (2025) menjelaskan proses
masuknya Islam ke wilayah Melanesia seperti Vanuatu melalui tokoh
lokal Henry Hussein Nabanga yang memeluk Islam setelah belajar di luar

negeri. Penelitian lain oleh Syachrir, Najamuddin, dan Ahmadin (2021)
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mendokumentasikan pembangunan institusi keagamaan awal seperti
Masjid Adelaide tahun 1890 dan Masjid Broken Hill tahun 1891 sebagai
simbol perjuangan komunitas Muslim mempertahankan identitas mereka
di tengah lingkungan kolonial.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami
bagaimana komunitas Muslim minoritas di Oseania mempertahankan
identitas keagamaannya di tengah masyarakat sekuler dan meningkatnya
fenomena Islamofobia, terutama setelah peristiwa 11 September 2001
dan tragedi penembakan masjid di Christchurch tahun 2019. Di
Australia, berbagai survei menunjukkan bahwa sebagian besar Muslim
pernah mengalami diskriminasi atau perlakuan tidak menyenangkan,
yang mencerminkan adanya ketegangan sosial dalam masyarakat
multikultural. Di sisi lain, terdapat gap analisis dalam penelitian
terdahulu, yaitu minimnya integrasi pembahasan sejarah antara negara
besar seperti Australia dengan negara-negara kepulauan kecil di Pasifik
seperti Tuvalu, Vanuatu, dan Kepulauan Cook dalam satu kerangka
sejarah Oseania. Sebagian besar penelitian masih terfokus pada dinamika
migrasi di kota-kota besar seperti Sydney dan Auckland, sementara
proses islamisasi modern di wilayah Pasifik terpencil yang dipengaruhi
jaringan transnasional dan globalisasi belum banyak dikaji secara
mendalam.

Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan
komparatif-historis yang menghubungkan pengalaman komunitas
Muslim di berbagai subkawasan Oseania-Melanesia, Mikronesia, dan
Polinesia untuk memetakan pola perkembangan Islam pascakolonial
yang berbeda dari pola islamisasi klasik di kawasan lain. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini berupaya menjawab dua pertanyaan
utama, yaitu bagaimana dinamika sejarah masuk dan berkembangnya
komunitas Muslim di berbagai wilayah Oseania dari masa awal hingga
modern, serta tantangan sosial, politik, dan identitas apa saja yang
dihadapi Muslim sebagai kelompok minoritas di tengah dominasi budaya
Barat dan agama Kiristen. Adapun tujuan penelitian ini adalah

mendeskripsikan secara komprehensif sejarah perkembangan Muslim di
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Oseania, menganalisis faktor-faktor yang mendorong pertumbuhan
populasi Muslim, serta mengevaluasi strategi adaptasi komunitas Muslim
dalam mempertahankan eksistensi dan identitas mereka di tengah
tantangan masyarakat global modern.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode sejarah kritis untuk mengkaji
perkembangan komunitas Muslim minoritas di kawasan Oseania,
khususnya Australia, Selandia Baru, Tuvalu, Vanuatu, dan Kepulauan
Cook. Tahap pertama adalah heuristik, yaitu penelusuran dan
pengumpulan sumber sejarah yang berkaitan dengan penelitian. Sumber
primer meliputi dokumen sensus pemerintah, peraturan mengenai
migrasi, dan surat kabar yang terbit pada masa peristiwa yang dikaji.
Sementara itu, sumber sekunder diperoleh dari buku sejarah, artikel
jurnal ilmiah, serta laporan lembaga keagamaan seperti New Zealand
Muslim Association (NZMA) dan Australian Federation of Islamic
Councils (AFIC) (Sulasman, 2014).

Tahap berikutnya adalah kritik sumber yang terdiri atas kritik
ckstern dan kritik intern. Kritik ekstern dilakukan untuk memeriksa
keaslian dan asal-usul dokumen, sedangkan kritik intern digunakan untuk
menilai kebenaran dan kesesuaian informasi yang terdapat dalam sumber.
Pemeriksaan dilakukan dengan membandingkan informasi dari beberapa
sumber, seperti catatan mengenai hubungan nelayan Makassar dengan
masyarakat Aborigin di Australia serta data migrasi Muslim dari Balkan,
Fiji, dan Asia Selatan setelah Perang Dunia II. Perbandingan tersebut
bertujuan memperoleh informasi sejarah yang dapat
dipertanggungjawabkan (Lubis, 2020).

Tahap ketiga adalah interpretasi, yaitu menafsirkan fakta sejarah
yang telah diperiksa untuk memahami hubungan antara berbagai
peristiwa. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi agama dan
perspektif pascakolonial untuk melihat perkembangan identitas Muslim
di tengah masyarakat Oseania yang memiliki latar belakang sejarah dan
budaya berbeda. Analisis diarahkan pada pengaruh kebijakan kolonial,
perubahan politik, migrasi penduduk, serta kegiatan dakwah terhadap
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perkembangan  komunitas Muslim di masing-masing wilayah
(Abdurahman, 1999).

Tahap terakhir adalah historiografi, yaitu menyusun hasil penelitian
dalam bentuk tulisan sejarah berdasarkan sumber yang telah dianalisis.
Pembahasan disusun menurut wilayah kajian, mulai dari Australia,
Selandia Baru, Tuvalu, Vanuatu, hingga Kepulauan Cook.
Perkembangan komunitas Muslim di setiap wilayah dijelaskan secara
kronologis  dengan memperhatikan proses masuknya Islam,
pertumbuhan komunitas, pembentukan lembaga keagamaan, serta
tantangan yang dihadapi sebagai kelompok minoritas (Sjamsuddin,
2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Muslim Minoritas di Australia

Gambar 1. Peta Australia

Sumber Online: https://www.nationsonline.org/maps/australia-map-1400px.jpg
Diakses pada 30 April 2026.

1. Periode Awal: Nelayan Makassar dan Kontak Pertama (Abad
ke-17 hingga ke-18)

Sejarah awal kehadiran Islam di Australia berkaitan dengan
kedatangan nelayan Makassar dari Sulawesi Selatan yang berlayar ke
pesisir utara Australia untuk mencari teripang. Komoditas tersebut
memiliki nilai ekonomi tinggi di pasar Tiongkok (Fauzan & Ribawati,
2024). Kedatangan nelayan Makassar membuka hubungan
perdagangan dan budaya dengan masyarakat Aborigin. Interaksi

tersebut meninggalkan pengaruh terhadap bahasa dan tradisi
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masyarakat pesisir utara Australia. Meskipun tidak ditemukan bukti
konversi Islam secara besar-besaran, hubungan ini menjadi bagian
penting dari sejarah awal perjumpaan masyarakat Australia dengan
komunitas Muslim (Pratiwi & Prabandari, 2025). Aktivitas
perdagangan tersebut kemudian mengalami penurunan akibat
pembatasan yang diberlakukan pemerintah kolonial hingga berakhir
pada awal abad ke-20 (Syachrir dkk., 2021).

. Periode Kolonial: Penunggang Unta Afghanistan (Abad ke-19)

Perkembangan Islam di Australia berlanjut pada abad ke-19
melalui kedatangan para penunggang unta Muslim yang dikenal
sebagai orang Afghanistan, meskipun mereka berasal dari berbagai
wilayah, termasuk Afghanistan, India, dan Iran (Hidayatulloh, 2025).
Sejak kedatangan unta untuk ekspedisi pedalaman pada 1860, para
penunggang unta berperan dalam pengangkutan logistik dan
pembangunan  infrastruktur, termasuk jalur telegraf yang
menghubungkan wilayah Australia bagian selatan dan utara (Fauzan
& Ribawati, 2024). Kehadiran mereka mendorong terbentuknya
komunitas Muslim kecil yang kemudian mendirikan tempat ibadah,
termasuk masjid di Adelaide dan Broken Hill pada akhir abad ke-19
(Syachrir dkk., 2021). Namun, perkembangan komunitas tersebut
menghadapi hambatan setelah diberlakukannya Immigration
Restriction Act 1901 yang menjadi dasar White Australia Policy.
Kebijakan ini membatasi kedatangan penduduk non-Eropa dan
memengaruhi keberlangsungan komunitas Muslim di Australia
(Erlina, 2019; Kettani, 2005).

. Periode Modern: Gelombang Imigrasi dan Kebangkitan

Komunitas (Abad ke-20)

Setelah Perang Dunia II, perkembangan komunitas Muslim
Australia semakin terlihat seiring meningkatnya kebutuhan tenaga
kerja dan kedatangan imigran dari berbagai negara. Perubahan
kebijakan imigrasi, terutama penghapusan White Australia Policy pada
1973, membuka kesempatan lebih luas bagi migran Muslim dari Turki,
Lebanon, Timur Tengah, Asia Selatan, dan Asia Tenggara (Fauzan &
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Ribawati, 2024). Pada dekade berikutnya, kedatangan pengungsi dari
Lebanon dan Afghanistan turut menambah jumlah serta keberagaman
masyarakat Muslim (Pratiwi & Prabandari, 2025). Pertumbuhan
tersebut diikuti dengan pembangunan masjid, sekolah Islam, pusat
komunitas, dan lembaga sosial keagamaan, terutama di kota-kota
besar seperti Sydney dan Melbourne (Syachrir dkk., 2021).

. Pembentukan Organisasi dan Institusi Islam

Pertumbuhan komunitas Muslim mendorong terbentuknya
organisasi yang dapat mewakili kepentingan mereka dalam kehidupan
sosial dan politik Australia. Pada awal 1960-an, sejumlah komunitas
Muslim mulai membangun kerja sama untuk memperjuangkan
kepentingan bersama, termasuk dalam urusan perkawinan dan
pelayanan keagamaan (Fauzan & Ribawati, 2024). Upaya tersebut
berkembang melalui pembentukan Australian Federation of Islamic
Societies (AFIS) pada 1964, yang kemudian menjadi Australian
Federation of Islamic Councils (AFIC) pada 1976. Organisasi ini
berperan dalam menjalin hubungan dengan pemerintah, mendukung
pendidikan Islam, dan memperkuat kerja sama antarkomunitas
Muslim (Ambiah & Hamidah, 2019). Perkembangan organisasi
keagamaan juga berjalan seiring dengan meningkatnya keterlibatan
Muslim dalam kehidupan politik, salah satunya melalui terpilihnya Ed
Husic sebagai anggota parlemen federal Australia dari daerah
pemilihan Chifley pada 2010 (Ambiah & Hamidah, 2019).

. Perkembangan Kontemporer: Demografi dan Keberagaman

Perkembangan komunitas Muslim Australia terlihat dari
pertumbuhan jumlah penduduk yang mengidentifikasi diri sebagai
Muslim. Berdasarkan Sensus 2016, jumlah Muslim mencapai sekitar
004 ribu jiwa atau 2,6 persen penduduk. Jumlah tersebut meningkat
menjadi 813.392 jiwa atau 3,2 persen pada Sensus 2021, menjadikan
Islam sebagai agama terbesar kedua setelah Kristen berdasarkan
kategori agama yang dianut (Statistics, 2022). Komunitas Muslim
Australia berasal dari beragam latar belakang etnis, termasuk
Lebanon, Turki, Afghanistan, Pakistan, Bangladesh, Irak, dan
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Indonesia. Keragaman tersebut memengaruhi perkembangan masjid,
organisasi, serta tradisi keagamaan yang dijalankan oleh masing-

masing komunitas (Azis, 2025).

. Respons dan Kontribusi Komunitas Muslim

Dalam menghadapi tantangan Islamofobia, komunitas Muslim
Australia mengembangkan berbagai kegiatan dialog antaragama,
pendidikan, dan ketja sama sosial (Pratiwi & Prabandari, 2025). Salah
satu contohnya adalah Islamic Museum of Australia di Thornbury,
Melbourne, yang didirikan sebagai yayasan pada 2010 dan mulai
dibuka untuk umum pada 2014. Museum tersebut memperkenalkan
sejarah, seni, dan kontribusi masyarakat Muslim kepada publik
Australia. Selain melalui lembaga pendidikan dan kebudayaan,
keterlibatan Muslim juga terlihat dalam bidang akademik, media, dan
kehidupan politik. Tokoh seperti Waleed Aly menunjukkan kehadiran
Muslim dalam ruang diskusi publik Australia (Ambiah & Hamidah,
2019). Perkembangan tersebut memperlihatkan bahwa masyarakat
Muslim  terus membangun kehidupan keagamaan sekaligus

mengambil bagian dalam masyarakat Australia yang multikultural.
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Muslim di Selandia Baru
1. Kondisi Geografis

Gambar 2. Peta Selandia Baru

Sumber Internet: https://www.infoplease.com/atlas/pacific-islands /new-zealand-map

Diakses pada 14 Mei 2026 pukul 22.55 WIB.

Selandia Baru atau Aotearoa merupakan negara kepulauan di
Samudra Pasifik bagian barat daya, sekitar 1.500 kilometer di sebelah
tenggara Australia. Negara ini terdiri atas dua pulau utama, yaitu Pulau
Utara dan Pulau Selatan, serta sejumlah pulau kecil. Letaknya
menjadikan Selandia Baru bagian dari kawasan Oseania yang memiliki
hubungan dengan Australia dan negara-negara kepulauan Pasifik
lainnya (Rosidin & Irfanullah, 2025).

Dalam sejarah kolonial, pelaut Belanda Abel Tasman tercatat
mencapai Selandia Baru pada 1642, kemudian disusul pelayaran James
Cook pada 1769. Selandia Baru berada di bawah kekuasaan kolonial
Ingeris sejak abad ke-19 dan memperoleh pemerintahan sendiri secara
bertahap. Pada 1907, statusnya berubah menjadi dominion,
sedangkan perkembangan menuju kemandirian konstitusional
berlangsung dalam beberapa tahap berikutnya (Hidayat, 2022).

Secara geografis, Pulau Utara memiliki sejumlah kawasan
vulkanik, sedangkan Pulau Selatan dikenal dengan Pegunungan Alpen

Selatan dan wilayah pertaniannya. Penduduk Selandia Baru berasal
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dari berbagai kelompok etnis, terutama masyarakat keturunan Eropa
dan Maori sebagai penduduk asli, disertai komunitas Asia serta
Kepulauan Pasifik (Rosidin & Irfanullah, 2025). Kehidupan
keagamaannya juga beragam, mencakup Kristen, Islam, Hindu,

Buddha, serta penduduk yang tidak berafiliasi dengan agama tertentu.

. Masuknya Islam di Selandia Baru

Kehadiran Muslim di Selandia Baru berkaitan dengan aktivitas
pelayaran dan migrasi pada masa kolonial. Sejumlah kajian menyebut
kemungkinan adanya pelaut Muslim Asia Selatan yang mengunjungi
wilayah tersebut sejak abad ke-18. Pada masa berikutnya, terdapat
catatan mengenai pelaut asal Jawa bernama Mohamed Dan yang
meninggal di Selandia Baru pada 1888 (A. Drury & Pratt, 2021; Nisa
& Saenong, 2019). Namun, kehadiran para pelaut tersebut belum
menunjukkan terbentuknya komunitas Muslim yang menetap secara
berkelanjutan.

Salah satu keluarga Muslim paling awal yang tercatat menetap
di Selandia Baru adalah keluarga Mahomet Wuzerah, yang datang
bersama istrinya, Mindia, dan anak-anak mereka pada 1854. Wuzerah
berasal dari India dan bekerja untuk Sir John Cracroft Wilson di
kawasan Christchurch. Keberadaan keluarga tersebut tercatat dalam
dokumen sejarah, termasuk laporan persidangan pada 1858 yang
menyebut penggunaan terjemahan Al-Qur'an ketika memberikan
kesaksian (A. M. Drury, 2026; Nisa & Saenong, 2019).

Keberadaan Muslim juga tercatat dalam sensus pemerintah
tahun 1874 yang menunjukkan adanya 17 penduduk beragama Islam.
Sebagian besar merupakan penambang emas asal Tionghoa di wilayah
Otago, sedangkan lainnya berada di Auckland dan Dunedin.
Meskipun jumlahnya masih terbatas, data tersebut menunjukkan
bahwa Islam telah menjadi bagian dari keragaman agama di Selandia
Baru pada abad ke-19 (Buang, 2015; A. M. Drury, 2020).

Pada awal abad ke-20, komunitas Muslim berkembang melalui
kedatangan pedagang dari Gujarat dan Punjab, India. Mereka

menjalankan usaha perdagangan kecil dan mulai membangun
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kehidupan keluarga di Selandia Baru. Setelah Perang Dunia II,
kedatangan migran dan pengungsi dari kawasan Balkan, termasuk
Albania dan wilayah bekas Yugoslavia, turut memperluas komunitas
Muslim (Buang, 2015; A. Drury & Pratt, 2021).

Bertambahnya jumlah penduduk Muslim mendorong
pembentukan organisasi keagamaan. New Zealand Muslim
Association (NZMA) didirikan di Auckland pada 1950 untuk
memenuhi kebutuhan komunitas Muslim. Pada 1979, organisasi ini
memulai pembangunan Masjid Ponsonby sebagai salah satu pusat
ibadah penting. Pada tahun yang sama, dibentuk Federation of Islamic
Associations of New Zealand (FIANZ) untuk mengoordinasikan
kepentingan organisasi Muslim di tingkat nasional (Hidayat, 2022).

b . ‘
*
- » #(@ of New Zealand (inc.) |
M A ailyjopil G oMyl Sly= o)l ALl
Gambar 3. Logo New Zealand Muslim Gambar 4. Logo Federation of Islamic
Association. Associations of New Zealand.
Sumber Internet: https://nzma.kiwi.nz Sumber Internet: https://fianz.com/.
Diakses pada 15 Mei 2026 pukul 16.09. Diakses pada 15 Mei 2026 pukul 16.09.

3. Kehidupan Muslim di Selandia Baru

Pembentukan organisasi Muslim di Selandia Baru menjadi dasar
bagi perkembangan kegiatan keagamaan yang lebih teratur. Pada
1959, komunitas Muslim di Auckland membeli sebuah rumah untuk
dijadikan pusat kegiatan Islam. Setahun kemudian, Maulana Said
Musa Patel dari Gujarat datang untuk membantu pembinaan umat
sebagai imam. Keberadaan pusat kegiatan tersebut mendukung
pelaksanaan ibadah, pendidikan agama, dan hubungan sosial
antarkeluarga Muslim (Hidayat, 2022).

Perkembangan komunitas Muslim semakin beragam pada
dekade 1970-an melalui kedatangan pekerja dan keluarga keturunan
India dari Fiji. Perubahan politik di Fiji pada 1987 turut mendorong
migrasi penduduk Muslim keturunan India ke Selandia Baru. Selain

itu, mahasiswa internasional dari Asia Selatan dan Asia Tenggara
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berperan dalam kegiatan keagamaan serta pembentukan jaringan
Muslim di lingkungan pendidikan tinggi (Rosidin & Irfanullah, 2025).

Selandia Baru juga menjadi tempat tujuan migran dan
pengungsi Muslim dari Irak, Somalia, Bosnia, Kosovo, Afghanistan,
dan berbagai wilayah lainnya. Mereka umumnya menetap di
Auckland, Hamilton, Wellington, dan Christchurch. Kehadiran
kelompok tersebut menjadikan masyarakat Muslim Selandia Baru
semakin beragam dari segi etnis, bahasa, dan tradisi keagamaan
(Buang, 2015).

Perkembangan Islam di Selandia Baru tidak hanya didorong
oleh migrasi, tetapi juga melalui perpindahan agama sebagian
penduduk setempat, termasuk masyarakat Maori. Salah satu organisasi
yang berkaitan dengan komunitas tersebut adalah Aotearoa Maori
Muslim Association (AMMA). Berdasarkan data yang dikutip
Badriyah (2014), pada Sensus 2001 tercatat sekitar 700 penduduk
Maori yang memeluk Islam.

Seiring perkembangan komunitas, kebutuhan terhadap
pendidikan dan fasilitas keagamaan turut meningkat. Selain masjid
dan pusat kegiatan Islam, sejumlah lembaga pendidikan Muslim
berdiri, antara lain Al-Madinah School dan Zayed College for Gitls.
Keberadaan lembaga tersebut memperlihatkan upaya komunitas
Muslim dalam mempertahankan pendidikan agama sekaligus
menyesuaikan diri dengan sistem pendidikan Selandia Baru (Badriyah,
2014).
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Gambar 6. Zayed's College For
Gitls
Gambar 5. Masjid al-Noor b mber Internet
Sumber Internet: ttps:/ /programmed.co.nz/suc
cess-story/zayed-college-for-

572799 gids/

Diakses pada 15 Mei 2026 pukul 20.21. Diakse;gijf; 05'21”11‘3 2026

4. Dilema Muslim Selandia Baru

Sebagai kelompok minoritas, komunitas Muslim Selandia Baru
menghadapi tantangan yang berasal dari dalam maupun luar
komunitas. Perbedaan latar belakang etnis dan pemahaman
keagamaan  terkadang memunculkan perselisihan mengenai
pengelolaan masjid, organisasi, dan praktik keagamaan. Sejumlah
kajian mencatat adanya perbedaan pandangan dalam pengelolaan
Masjid Al Noor di Christchurch serta persoalan kewenangan
sertifikasi halal antara organisasi Muslim (Clarke, 2006; Kolig &
Shepard, 20006). Kondisi ini memperlihatkan bahwa keberagaman
komunitas Muslim juga memerlukan pengelolaan hubungan internal
yang baik.

Dalam bidang sosial dan ekonomi, sebagian migran Muslim
menghadapi kesulitan memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan
pendidikan dan pengalaman mereka. Pengakuan terhadap kualifikasi
luar negeri menjadi salah satu hambatan, sehingga sejumlah tenaga
profesional harus bekerja di luar bidang keahliannya. Kondisi tersebut
dapat menimbulkan pengalaman kehilangan status sosial, terutama
bagi pengungsi yang juga menghadapi keterbatasan bahasa dan
jaringan pekerjaan (Foroutan, 2017).

Tantangan lain berkaitan dengan prasangka dan Islamofobia
yang berkembang seiring isu terorisme internasional. Setelah serangan
11 September 2001, masyarakat Muslim di berbagai negara, termasuk

Selandia Baru, menghadapi peningkatan perhatian dan kecurigaan
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terthadap identitas keagamaannya. Salah satu peristiwa yang
mempetrlihatkan ancaman serius terhadap komunitas Muslim adalah
serangan teroris terhadap dua masjid di Christchurch pada 15 Maret
2019. Peristiwa tersebut menunjukkan pentingnya perlindungan hak
dan keamanan kelompok minoritas dalam masyarakat yang majemuk
(A. Drury & Pratt, 2021; Harahap, 2025).

Dalam  kehidupan sehari-hari, sebagian Muslim juga
menghadapi persoalan penyesuaian praktik ibadah dengan lingkungan
kerja dan pendidikan. Ketersediaan tempat salat, penggunaan pakaian
keagamaan, dan akses terhadap makanan halal menjadi beberapa
kebutuhan yang perlu diperhatikan. Persoalan penyembelihan halal
juga berkaitan dengan ketentuan kesejahteraan hewan yang berlaku di
Selandia Baru (Buang, 2015; Kolig & Shepard, 2006). Berbagai
tantangan tersebut menunjukkan bahwa keberlangsungan komunitas
Muslim tidak hanya bergantung pada pertumbuhan jumlah penduduk,
tetapi juga pada kesempatan menjalankan kehidupan keagamaan

secara setara.

Muslim Tuvalu
1. Geografi dan Kondisi Umum Tuvalu
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Gambar 7. Peta Tuvalu
Sumber Internet: https://commons.wikimedia.org/w/index.php?curid=34855370

Diakses pada 15 Mei 2026 pukul 21.39.

Tuvalu merupakan negara kepulauan kecil di Samudra Pasifik
yang terdiri atas sembilan pulau karang dan atol dengan luas daratan

sekitar 26 kilometer persegi. Penduduknya berjumlah sekitar sepuluh
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ribu jiwa dan sebagian besar berasal dari kelompok etnis Polinesia.
Mayoritas masyarakat Tuvalu memeluk agama Kristen, terutama yang
tergabung dalam Ekalesia Kelisiano Tuvalu atau Gereja Kristen
Tuvalu. Sebagai wilayah kepulauan dataran rendah, Tuvalu
menghadapi kerentanan terhadap kenaikan permukaan laut dan
perubahan iklim. Kondisi geografis tersebut juga memengaruhi
kehidupan ekonomi masyarakat yang bergantung pada sumber daya
laut dan hasil pertanian terbatas (Hidayat, 2022; Witherbee, 20206).
Kondisi Muslim Tuvalu

Sejarah perkembangan Islam di Tuvalu berkaitan erat dengan
kegiatan dakwah komunitas Ahmadiyah. Pada 1985, Dr. Iftikhar
Ayyaz, anggota Ahmadiyah yang berasal dari London, datang ke
Tuvalu untuk menjalankan tugas pendidikan. Selain bekerja di bidang
pendidikan, ia memperkenalkan ajaran Islam kepada masyarakat
setempat. Kegiatan tersebut mendorong sejumlah penduduk
mempelajari Islam dan bergabung dengan komunitas Ahmadiyah.
Salah satu tokoh awal yang disebut dalam sejarah komunitas ini adalah
Sunema Rusia, seorang perempuan Tuvalu yang memeluk Islam
(Tuvalu, 2010).

Perkembangan komunitas Ahmadiyah ditandai dengan
pembangunan masjid yang dimulai pada 1987 dan selesai pada 1991.
Masjid tersebut menjadi tempat ibadah dan pusat kegiatan komunitas
Muslim di Tuvalu. Pada 1990, dilakukan pula penerjemahan Al-
Qur'an ke dalam bahasa Tuvalu dengan pengawasan Dr. Iftikhar
Ayyaz dan bantuan tokoh bahasa setempat, termasuk Pulekai Sogivalu
dan Waleed Katalake. Penerjemahan ini memudahkan masyarakat
lokal mempelajari ajaran Islam dalam bahasa mereka sendiri.

Perkembangan dakwah selanjutnya didukung oleh pengiriman
mubalig dari luar negeri. Pada 1989, Maulana Hafiz Ahmad Jibreel
Saced dari Ghana ditugaskan sebagai mubalig Ahmadiyah di Tuvalu.
Selama menjalankan tugas, ia juga mengembangkan jaringan dakwah

ke sejumlah negara Pasifik, seperti Kiribati, Tonga, Samoa, Vanuatu,
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Kepulauan Solomon, dan Kepulauan Marshall. Pada 1991, tugasnya
dilanjutkan oleh Maulana Abdul Ghafar yang juga berasal dari Ghana.

Setelah beberapa waktu tidak memiliki mubalig tetap,
pembinaan komunitas dilakukan oleh mubalig lokal, termasuk
Muhammad Makatui yang memperoleh pelatihan di Fiji. Pada 2003,
Ahmadiyah kembali menempatkan mubalig dari Ghana, Abdul
Hakeem Boateng, yang bertugas hingga 2009. Penugasan tersebut
kemudian dilanjutkan oleh Muhammad Idris dari Indonesia.
Pergantian mubalig ini menunjukkan adanya hubungan antara
komunitas Ahmadiyah Tuvalu dan jaringan organisasi keagamaan
internasional.

Meskipun jumlah anggotanya terbatas, komunitas Ahmadiyah
di Tuvalu dapat mempertahankan kegiatan keagamaan melalui
keberadaan masjid, pembinaan mubalig, dan hubungan dengan
komunitas Ahmadiyah di negara lain. Perkembangan tersebut
menunjukkan pentingnya jaringan dakwah internasional dalam
menjaga keberlangsungan komunitas Muslim yang berjumlah kecil di
kawasan Pasifik (Tuvalu, 2010).

Gambar 8. Masjid Ahmadiyya yang berada di Tuvalu.
Sumber Online: https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Tuvalu Mosque.

Diakses pada 16 Mei 2026 pukul 09.02.
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Muslim Vanuatu
1. Kondisi Geografis dan Historis

Gambar 9. Peta Vanuatu.
Sumber Online: https:/ /www.wotldatlas.com/maps/vanuatu
Diakses pada 14 Mei 2026.

Vanuatu merupakan negara kepulauan di kawasan Melanesia
yang terdiri atas sekitar 80 pulau dengan ibu kota Port Vila. Sebelum
merdeka pada 1980, wilayah yang dikenal sebagai New Hebrides ini
berada di bawah pemerintahan bersama Inggris dan Prancis melalui
sistem Anglo-French Condominium. Pengaruh kolonialisme dan
kegiatan misionaris Eropa sejak abad ke-19 turut membentuk
kehidupan pendidikan, sosial, dan keagamaan masyarakat. Mayoritas
penduduk Vanuatu memeluk agama Kristen, tetapi tradisi adat lokal
atau kastom tetap memiliki kedudukan penting dalam kehidupan
masyarakat. Dalam lingkungan sosial tersebut, Islam berkembang
sebagai salah satu agama minoritas yang hadir melalui hubungan

masyarakat Vanuatu dengan dunia luar (Adams & Foster, 2020).

. Masuknya Islam di Vanuatu

Perkembangan Islam di Vanuatu mulai terlihat pada akhir abad
ke-20 melalui migrasi dan kegiatan dakwah internasional. Salah satu
tokoh yang disebut dalam kajian mengenai sejarah Islam setempat
adalah Henry Hussein Nabanga, seorang penduduk lokal yang
memeluk Islam setelah menempuh pendidikan di luar negeri. Pada
dekade 1990-an, hubungan dengan komunitas Muslim dari Asia dan
Afrika turut mendukung kegiatan dakwah dan pendidikan agama.
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Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa penyebaran Islam di
Vanuatu berkaitan dengan hubungan personal, pendidikan, dan
jaringan keagamaan lintas negara. Kemajuan transportasi dan
komunikasi juga memperluas kesempatan masyarakat lokal
berhubungan dengan komunitas Muslim internasional (Hidayat, 2022;

“Islam in Vanuatu,” 2026; Ismail, 2014).

. Kehidupan Muslim Minoritas di Vanuatu

Komunitas Muslim Vanuatu masih tergolong kecil dan sebagian
besar menjalankan kegiatan keagamaannya di Port Vila serta beberapa
wilayah lainnya. Keberadaan tempat ibadah dan kegiatan pendidikan
agama menjadi sarana penting untuk mempertahankan identitas
komunitas. Namun, umat Islam setempat menghadapi berbagai
keterbatasan, seperti kurangnya tenaga pengajar agama, fasilitas
pendidikan, dan bahan bacaan keislaman. Di tengah masyarakat yang
mayoritas beragama Kristen, komunitas Muslim berupaya
membangun hubungan sosial melalui kegiatan keagamaan dan
interaksi dengan masyarakat sekitar (Gunawan, 2012). Kondisi ini
menunjukkan bahwa perkembangan Islam di Vanuatu berkaitan erat
dengan kemampuan komunitas kecil tersebut mempertahankan
kegiatan keagamaan dan membangun hubungan dengan lingkungan

sosialnya.
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Muslim di Kepulauan Cook
1. Kondisi Historis dan Sosial

Penrhyn
Rakahanga

Pukaprkg Manitiki
Nassau

Suwarrow N

Cook Islands

South Pacific

Ocean
150 mi
150 km
Palmerston
Aitutaki - Manuae
Mitiaro
Takutea
Atiu Mauke
Rarotonga -,
© WorldAtlas.com Avarua  Mangaia

Gambar 10. Peta Kepualaun Cook.

Sumber Online: https://www.worldatlas.com/maps/cook-islands
Diakses pada 14 Mei 2026.

Kepulauan Cook merupakan wilayah kepulauan di kawasan
Polinesia yang memiliki hubungan asosiasi bebas dengan Selandia
Baru. Sebagian besar penduduknya berasal dari kelompok etnis
Polinesia dan memeluk agama Kristen. Perkembangan agama Kristen
berkaitan dengan kegiatan misionaris Eropa sejak abad ke-19 yang
turut memengaruhi pendidikan dan kehidupan sosial masyarakat.
Meskipun demikian, hubungan dengan negara-negara Pasifik dan
dunia internasional semakin berkembang melalui migrasi, pendidikan,
dan komunikasi. Perubahan tersebut membuka kesempatan bagi
masuknya komunitas keagamaan lain, termasuk Islam, meskipun
jumlah pemeluknya masih sangat terbatas (Foster dkk., 2026; Hanifa,
2013).

. Masuknya Islam di Kepulauan Cook

Sejarah awal masuknya Islam ke Kepulauan Cook belum
terdokumentasi secara lengkap. R. G. Crocombe dalam Asia in the
Pacific Islands: Replacing the West menyinggung keberadaan Muslim
setempat, termasuk Tatiana Kautai, seorang perempuan Muslim dari
masyarakat lokal. Namun, informasi mengenai tokoh pertama yang

memperkenalkan Islam dan jalur penyebarannya masih terbatas.
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Sejumlah pembahasan mengaitkan kehadiran Muslim di Kepulauan
Cook dengan hubungan antarmasyarakat Pasifik dan mobilitas
penduduk lintas negara (Hanifa, 2013). Keterbatasan sumber sejarah
tersebut menyebabkan perkembangan awal Islam di Kepulauan Cook
belum dapat dijelaskan secara kronologis seperti di Australia atau
Selandia Baru. Salah satu perkembangan yang lebih jelas
terdokumentasi adalah keberadaan Masjid Fatimah di Rarotonga yang
menjadi perhatian masyarakat pada akhir 2024.

Gambar 11. Masjid Fatimah yang berada di Kepulauan Cook merupakan masjid pertama
yang ada di sana.

cook-islands-has-its-first-mosque
Diakses pada 14 Mei 2026.

. Problematika Muslim Minoritas di Kepulauan Cook

Komunitas Muslim di Kepulauan Cook menghadapi tantangan
terkait pengakuan dan pelaksanaan kegiatan keagamaan di ruang
publik. Persoalan tersebut mengemuka setelah keberadaan Masjid
Fatimah di Rarotonga menjadi perhatian masyarakat pada akhir 2024.
Salah satu masalah yang diperdebatkan adalah penerapan Religious
Organisations Restrictions Act 1975, yang mengatur pengakuan
organisasi keagamaan di luar empat denominasi Kristen yang
disebutkan dalam undang-undang tersebut. Selain persoalan
pendaftaran tempat ibadah, muncul pula perbedaan pandangan
mengenai penggunaan lahan dan hubungan antara kebebasan
beragama dengan identitas Kristen masyarakat Kepulauan Cook
(Boggs, 2024; Widerstrom, 2025)

Perdebatan tersebut kemudian berkembang ke ranah politik
ketika muncul usulan amandemen konstitusi untuk menetapkan

Kepulauan Cook sebagai negara Kristen. Namun, komite khusus
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parlemen menolak usulan tersebut dalam rekomendasinya karena
dinilai berpotensi bertentangan dengan prinsip kesetaraan dan
kebebasan beragama. Komite juga merekomendasikan pencabutan
undang-undang pembatasan organisasi keagamaan tahun 1975.
Perkembangan ini memperlihatkan adanya perbedaan pandangan
mengenai kedudukan agama dalam kehidupan publik, sekaligus
menunjukkan pentingnya jaminan kebebasan beragama bagi

komunitas minoritas (Fotheringham, 2025; Widerstrom, 2025).

C. KESIMPULAN
Penelitian ini telah berhasil merekonstruksi secara komprehensif

dinamika sejarah perkembangan komunitas Muslim minoritas di kawasan
Oseania, meliputi Australia, Selandia Baru, Tuvalu, Vanuatu, dan
Kepulauan Cook. Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa
kehadiran Islam di Oseania bukan merupakan fenomena baru, melainkan
berlangsung secara bertahap sejak kontak awal abad ke-17 melalui
aktivitas pelayaran nelayan Makassar di pesisir utara Australia, kemudian
berkembang melalui gelombang migrasi penunggang unta Afghanistan
pada abad ke-19, hingga mencapai institusionalisasi modern pasca-Perang
Dunia II. Pola masuknya Islam di kawasan ini berbeda secara fundamental
dari proses islamisasi klasik di Nusantara atau Timur Tengah; di Oseania,
Islam hadir melalui jalur migrasi tenaga kerja, pendidikan, hubungan
dakwah transnasional, dan dalam kasus Tuvalu, melalui peran aktif
komunitas Ahmadiyah sejak tahun 1985.Komunitas Muslim di seluruh
subkawasan Oseania baik di negara besar seperti Australia dan Selandia
Baru, maupun di kepulauan kecil seperti Tuvalu, Vanuatu, dan Kepulauan
Cook secara konsisten menghadapi tiga tantangan utama yang saling
berkaitan: tekanan Islamofobia yang diperparah oleh peristiwa global
seperti serangan 11 September 2001 dan penembakan Christchurch 2019;
hambatan hukum dan kebijakan diskriminatif seperti White Australia Policy
dan Religions Organisations Restrictions Act di Kepulauan Cook; serta
fragmentasi internal akibat keberagaman etnis, mazhab, dan latar belakang
budaya yang berpotensi melemahkan solidaritas komunitas. Meskipun

demikian, Muslim di Oseania menunjukkan resiliensi yang luar biasa
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dengan membangun infrastruktur keagamaan, mendirikan organisasi
representatif seperti AFIC dan FIANZ, serta mengedepankan dialog
antaragama dan pendekatan inklusif sebagai strategi adaptasi dalam

masyarakat sekuler dan multikultural.
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